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                              RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2018-2019
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
                                                    UNIVERSITAS ESA UNGGUL  

	Mata Kuliah                    : Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus
	Kode MK       : PSD 414

	Mata Kuliah Prasayarat: Psikologi Perkembangan 
	Bobot MK     : 2 (dua) SKS

	Dosen Pengampu          : Nurul Khasanah, M.Psi., Psi                                           
	Kode Dosen   : 7330

	Alokasi Waktu                : 100 menit

	Capaian Pembelajaran : 
1. Mahasiswa mampu memahami  dan menjelaskan sejarah pendidikan anak berkebutuhan khusus
2. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan definisi anak berkebutuhan khusus
3. Mahasiswa mampu memahami perbedaan dari masing-masing golongan anak berkebutuhan khusus
4. Mahasiswa mampu memahami dan menerapkan metode pendidikan yang tepat untuk anak berkebutuhan khusus
5. Mahasiswa mampu mengevaluasi sistem pendidikan anak berkebutuhan khusus di Indonesia



	
	KEMAMPUAN AKHIR
	MATERI PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER PEMBELAJARAN
	INDIKATOR PENILAIAN

	1
	Mampu memahami dan menjelaskan  sejarah perkembangan anak berkebutuhan khusus
	Pengantar & Sejarah Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus
	· Tutorial

· Discovery Learning
	1. Mangunsong, F. (2014). Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Jilid I. Jakarta: Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi (LPSP3) UI.
2. Mangunsong, F. (2011). Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Jilid 2. Jakarta: Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi (LPSP3) UI.
3. Friend, M. (2011). Special education: Contemporary perspective for school professionals (3rd ed.). New Jersey: Pearson. 
	· Mampu menjelaskan pengertian anak berkebutuhan khusus
· Mampu memahami sejarah perkembangan anak berkebutuhan khusus
· Mampu mengidentifikasi anak berkebutuhan khusus
· Mampu mengklasifikasikan golongan anak berkebutuhan khusus


	2
	Mampu memahami & menjelaskan definisi anak tunanetra serta metode pendidikan yang dibutuhkan
	Psikologi dan Pendidikan Anak Tunanetra
	· Tutorial

· Discovery Learning
	1. Mangunsong, F. (2014). Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Jilid I. Jakarta: Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi (LPSP3) UI.
2. Mangunsong, F. (2011). Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Jilid 2. Jakarta: Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi (LPSP3) UI.
3. Friend, M. (2011). Special education: Contemporary perspective for school professionals (3rd ed.). New Jersey: Pearson.
	· Mampu menjelaskan definisi anak tunanetra

· Mampu memahami karakteristik ketunanetraan

· Mampu memahami dampak & intervensi pada anak tunanetra



	3
	Mampu memahami & menjelaskan definisi anak tunarungu serta metode pendidikan yang dibutuhkan
	Psikologi dan Pendidikan Anak Tunarungu
	· Tutorial

· Discovery Learning

· Games (role play)
	1. Mangunsong, F. (2014). Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Jilid I. Jakarta: Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi (LPSP3) UI.
2. Mangunsong, F. (2011). Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Jilid 2. Jakarta: Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi (LPSP3) UI.
3. Friend, M. (2011). Special education: Contemporary perspective for school professionals (3rd ed.). New Jersey: Pearson.
	· Mampu menjelaskan definisi tunarungu

· Mampu memahami karakteristik ketunarunguan

· Mampu memahami dampak & intervensi pada anak tunarungu



	4
	Mampu memahami & menjelaskan definisi anak tunawicara serta metode pendidikan yang dibutuhkan
	Psikologi dan Pendidikan Anak Tunawicara
	· Tutorial

· Discovery Learning


	1. Mangunsong, F. (2014). Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Jilid I. Jakarta: Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi (LPSP3) UI.
2. Mangunsong, F. (2011). Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Jilid 2. Jakarta: Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi (LPSP3) UI.
3. Friend, M. (2011). Special education: Contemporary perspective for school professionals (3rd ed.). New Jersey: Pearson.
	· Mampu menjelaskan definisi tunawicara

· Mampu memahami karakteristik ketunawicaraan

· Mampu memahami dampak & intervensi pada anak tunawicara



	5
	Mampu memahami & menjelaskan definisi anak tunagrahita serta metode pendidikan yang dibutuhkan
	Psikologi dan Pendidikan Anak Tunagrahita
	· Tutorial

· Discovery Learning

· Cooperative Learning
	1. Mangunsong, F. (2014). Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Jilid I. Jakarta: Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi (LPSP3) UI.
2. Mangunsong, F. (2011). Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Jilid 2. Jakarta: Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi (LPSP3) UI.
3. Friend, M. (2011). Special education: Contemporary perspective for school professionals (3rd ed.). New Jersey: Pearson.
	· Mampu menjelaskan definisi tunagrahita

· Mampu memahami karakteristik anak dengan gangguan retardasi mental atau tunagrahita

· Mampu memahami dampak & intervensi pada anak tunawicara



	6
	Mampu memahami, menjelaskan & mengklasifikasikan Autism Spectrum  Disorders (ASD) & Pervasive Developmental Disorders


	Psikologi dan Pendidikan Autism Spectrum  Disorders (ASD) & Pervasive Developmental Disorders
	· Tutorial

· Discovery Learning

· Cooperative Learning
	1. Mangunsong, F. (2014). Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Jilid I. Jakarta: Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi (LPSP3) UI.
2. Mangunsong, F. (2011). Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Jilid 2. Jakarta: Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi (LPSP3) UI.
3. Friend, M. (2011). Special education: Contemporary perspective for school professionals (3rd ed.). New Jersey: Pearson.
	· Mampu menjelaskan definisi Autism Spectrum  Disorders (ASD) & Pervasive Developmental Disorders (PDD)
· Mampu memahami karakteristik anak dengan gangguan ASD & PDD

· Mampu memahami metode pendidikan yang tepat bagi anak dengan gangguan ASD & PDD

	7
	Mampu mengidentifikasi anak yang tergolong dalam Multiple Handicap atau Double Handicap
	Psikologi dan Pendidikan Multiple Handicap atau Double Handicap (tuna ganda)
	· Tutorial

· Discovery Learning

· Cooperative Learning
	1. Mangunsong, F. (2014). Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Jilid I. Jakarta: Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi (LPSP3) UI.
2. Mangunsong, F. (2011). Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Jilid 2. Jakarta: Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi (LPSP3) UI.
3. Friend, M. (2011). Special education: Contemporary perspective for school professionals (3rd ed.). New Jersey: Pearson.
	· Mampu menjelaskan definisi tuna ganda

· Mampu mengenali anak yang menyandang tuna ganda

· Mampu memahami karakteristik anak yang menyandang tuna ganda

· Mampu memahami dampak & intervensi pada anak tuna ganda

	8
	Mampu menjelaskan, memahami, dan mengklasifikasikan anak dengan kesulitan belajar
	Psikologi dan Pendidikan Anak Kesulitan Belajar 
	· Tutorial

· Discovery Learning

· Cooperative Learning
	1. Mangunsong, F. (2014). Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Jilid I. Jakarta: Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi (LPSP3) UI.
2. Mangunsong, F. (2011). Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Jilid 2. Jakarta: Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi (LPSP3) UI.
3. Friend, M. (2011). Special education: Contemporary perspective for school professionals (3rd ed.). New Jersey: Pearson.
	· Mampu menjelaskan definisi kesulitan belajar

· Mampu mengenali jenis-jenis kesulitan belajar

· Mampu memahami karakteristik anak dengan kesulitan belajar

· Mampu memahami dampak & intervensi pada anak yang mengalami kesulitan belajar

	9
	Mampu memahami & menjelaskan definisi anak tunalaras serta metode pendidikan yang dibutuhkan
	Psikologi dan Pendidikan Anak Tunalaras
	· Tutorial

· Discovery Learning

· Cooperative Learning
	1. Mangunsong, F. (2014). Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Jilid I. Jakarta: Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi (LPSP3) UI.
2. Mangunsong, F. (2011). Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Jilid 2. Jakarta: Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi (LPSP3) UI.
3. Friend, M. (2011). Special education: Contemporary perspective for school professionals (3rd ed.). New Jersey: Pearson.
	· Mampu menjelaskan definisi tunalaras

· Mampu mengenali anak yang termasuk dalam tunalaras

· Mampu memahami karakteristik anak tunalaras

· Mampu memahami dampak & intervensi pada anak tunalaras

	10
	Mampu memahami & menjelaskan definisi anak tunadaksa serta metode pendidikan yang dibutuhkan
	Psikologi dan Pendidikan Anak Tunadaksa
	· Tutorial

· Discovery Learning

· Cooperative Learning
	1. Mangunsong, F. (2014). Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Jilid I. Jakarta: Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi (LPSP3) UI.
2. Mangunsong, F. (2011). Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Jilid 2. Jakarta: Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi (LPSP3) UI.
3. Friend, M. (2011). Special education: Contemporary perspective for school professionals (3rd ed.). New Jersey: Pearson.
	· Mampu menjelaskan definisi tunadaksa

· Mampu mengenali anak yang termasuk dalam tunadaksa

· Mampu memahami karakteristik anak tunadaksa

· Mampu memahami dampak & intervensi pada anak tunadaksa

	11
	Mampu melakukan kunjungan ke sekolah-sekolah luar biasa atau sekolah inklusi dan melihat secara langsung proses pendidikan anak luar biasa
	Melakukan Kunjungan ke Sekolah Luar Biasa atau Sekolah Inklusi
	· Self Learning

· Problem Base Learning
	1. Mangunsong, F. (2014). Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Jilid I. Jakarta: Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi (LPSP3) UI.
2. Mangunsong, F. (2011). Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Jilid 2. Jakarta: Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi (LPSP3) UI.
3. Friend, M. (2011). Special education: Contemporary perspective for school professionals (3rd ed.). New Jersey: Pearson.
	· Mampu menemukan sekolah yang menggunakan sistem pendidikan luar biasa

· Mampu melakukan pengamatan terhadap proses pendidikan anak luar biasa

· Mampu membuat laporan hasil kunjungan

	11
	Mampu mengenali sekolah yang menggunakan sistem pendidikan luar biasa
	Kunjungan ke Sekolah Luar Biasa atau Sekolah Inklusi
	· Self Learning

· Problem Base Learning
	1. Mangunsong, F. (2014). Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Jilid I. Jakarta: Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi (LPSP3) UI.
2. Mangunsong, F. (2011). Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Jilid 2. Jakarta: Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi (LPSP3) UI.
3. Friend, M. (2011). Special education: Contemporary perspective for school professionals (3rd ed.). New Jersey: Pearson.
	· Mampu menemukan sekolah yang menggunakan sistem pendidikan luar biasa

· Mampu melakukan pengamatan terhadap proses pendidikan anak luar biasa

· Mampu membuat perjanjian dengan pihak sekolah untuk melakukan kunjungan

	12
	Mampu melakukan kunjungan ke sekolah-sekolah luar biasa atau sekolah inklusi dan melihat secara langsung proses pendidikan anak luar biasa
	Melakukan Kunjungan ke Sekolah Luar Biasa
	· Self Learning

· Problem Base Learning
	1. Mangunsong, F. (2014). Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Jilid I. Jakarta: Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi (LPSP3) UI.
2. Mangunsong, F. (2011). Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Jilid 2. Jakarta: Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi (LPSP3) UI.
3. Friend, M. (2011). Special education: Contemporary perspective for school professionals (3rd ed.). New Jersey: Pearson.
	· Mampu menemukan sekolah yang menggunakan sistem pendidikan luar biasa

· Mampu melakukan pengamatan terhadap proses pendidikan anak luar biasa

· Mampu membuat laporan hasil kunjungan

	13
	Mampu mereview hasil kunjungan
	Review Hasil Kunjungan ke Sekolah Luar Biasa atau Sekolah Inklusi
	· Discovery Learning

· Cooperative Learning

· Discussion 
	1. Mangunsong, F. (2014). Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Jilid I. Jakarta: Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi (LPSP3) UI.
2. Mangunsong, F. (2011). Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Jilid 2. Jakarta: Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi (LPSP3) UI.
3. Friend, M. (2011). Special education: Contemporary perspective for school professionals (3rd ed.). New Jersey: Pearson.
	· Mampu menjelaskan hasil pengamatan terhadap proses pendidikan anak luar biasa

· Mampu mengevaluasi terhadap proses pendidikan yang terjadi di sekolah kunjungan

	14
	Mampu mengaitkan kebutuhan anak luar biasa dengan metode yang tepat & menemukan permasalahan yang kerap terjadi pada sistem pendidikan anak luar biasa di Indonesia
	Review materi pertemuan 1 sampai dengan pertemuan 13
	· Problem Base Learning

· Discussion 
	1. Mangunsong, F. (2014). Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Jilid I. Jakarta: Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi (LPSP3) UI.
2. Mangunsong, F. (2011). Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Jilid 2. Jakarta: Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi (LPSP3) UI.
3. Friend, M. (2011). Special education: Contemporary perspective for school professionals (3rd ed.). New Jersey: Pearson.
	· Mampu mereview definisi anak luar biasa dan menjelaskan jenis-jenis anak luar biasa

· Mampu mengaitkan antara kebutuhan anak luar dengan metode pendidikan yang tepat

· Mampu menemukan permasalahan yang terjadi pada sistem pendidikan anak luar biasa di Indonesia
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EVALUASI PEMBELAJARAN

	SESI
	PROSEDUR
	BENTUK
	SEKOR ≥ 77 (A / A-)
	SEKOR ≥ 65 (B- / B / B+)
	SEKOR ≥ 60 (C / C+)
	SEKOR ≥ 45 (D)
	SEKOR < 45 (E)
	BOBOT

	1
	Pre Tes
	Tes lisan
	Mampu memahami sejarah perkembangan anak berkebutuhan khusus dan mampu mengidentifikasi anak berkebutuhan khusus secara benar dan tepat 


	Mampu memahami sejarah perkembangan anak berkebutuhan khusus biasa dan mampu mengidentifikasi anak berkebutuhan khusus secara benar 


	Mampu memahami sejarah perkembangan anak berkebutuhan khusus dan mengidentifikasi anak berkebutuhan khusus 


	Kurang mampu memahami sejarah perkembangan anak berkebutuhan khusus dan mampu mengidentifikasi anak berkebutuhan khusus secara benar dan tepat 


	Tidak mampu memahami sejarah perkembangan anak luar biasa dan mampu mengidentifikasi anak berkebutuhan khusus secara benar dan tepat 


	

	2
	
	
	Mampu mengidentifikasi karakteristik tunanetra dampak & intervensi pada anak tunanetra dengan benar dan tepat

	Mampu mengidentifikasi karakteristik tunanetra dampak & intervensi pada anak tunanetra dengan benar 

	Cukup mampu mengidentifikasi karakteristik tunanetra dampak & intervensi pada anak tunanetra 
	Kurang mampu mengidentifikasi karakteristik tunanetra dampak & intervensi pada anak tunanetra dengan benar dan tepat

	Tidak mampu mengidentifikasi karakteristik tunanetra dampak & intervensi pada anak tunanetra dengan benar dan tepat

	

	3
	
	
	Mampu mengidentifikasi karakteristik anak tunarungu dan dampak  intervensi pada anak tunarungu dengan benar dan tepat
 
	Mampu mengidentifikasi karakteristik anak tunarungu dan dampak  intervensi pada anak tunarungu dengan benar

	Cukup Mampu mengidentifikasi karakteristik anak tunarungu dan dampak  intervensi pada anak tunarungu
	Kurang mampu mengidentifikasi karakteristik anak tunarungu dan dampak  intervensi pada anak tunarungu
	Tidak mampu mengidentifikasi karakteristik anak tunarungu dan dampak  intervensi pada anak tunarungu
	

	4
	
	
	Mampu mengidentifikasi karakteristik ketunawicaraan

dan  memahami dampak & intervensi pada anak tunawicara secara benar dan tepat
	Mampu mengidentifikasi karakteristik ketunawicaraan

dan  memahami dampak & intervensi pada anak tunawicara secara benar 
	Cukup mampu mengidentifikasi karakteristik ketunawicaraan

dan  memahami dampak & intervensi pada anak tunawicara secara benar 
	Kurang mampu mengidentifikasi karakteristik ketunawicaraan

dan  memahami dampak & intervensi pada anak tunawicara secara benar dan tepat
	Tidak mampu mengidentifikasi karakteristik ketunawicaraan

dan  memahami dampak & intervensi pada anak tunawicara secara benar dan tepat
	

	5
	
	
	Mampu memahami dan mengidentifikasi karakteristik anak dengan gangguan retardasi mental dan memahami dampak & intervensi pada anak tunawicara secara benar dan tepat
	Mampu memahami dan mengidentifikasi karakteristik anak dengan gangguan retardasi mental dan memahami dampak & intervensi pada anak tunawicara secara benar 
	Cukup mampu memahami dan mengidentifikasi karakteristik anak dengan gangguan retardasi mental dan memahami dampak & intervensi pada anak tunawicara secara benar
	Kurang mampu memahami dan mengidentifikasi karakteristik anak dengan gangguan retardasi mental dan memahami dampak & intervensi pada anak tunawicara secara benar
	Tidak mampu memahami dan mengidentifikasi karakteristik anak dengan gangguan retardasi mental dan memahami dampak & intervensi pada anak tunawicara secara benar
	

	6
	
	
	Mampu memahami dan mengenali anak tunda ganda dan memahami dampak & intervensi pada anak tuna ganda secara tepat dan benar
	Mampu memahami dan mengenali anak tuna ganda dan memahami dampak & intervensi pada anak tuna ganda secara benar
	Cukup mampu memahami dan mengenali anak tuna ganda dan memahami dampak & intervensi pada anak tuna ganda secara tepat dan benar
	Kurang mampu memahami dan mengenali anak tuna ganda dan memahami dampak & intervensi pada anak tuna ganda secara tepat dan benar
	Tidak mampu  dalam memahami dan mengenali anak tunda ganda dan memahami dampak & intervensi pada anak tuna ganda secara tepat dan benar
	

	7
	
	
	Mampu memahami dan menjelaskan dampak & intervensi pada anak tuna ganda secara benar dan tepat
	Mampu memahami dan menjelaskan dampak & intervensi pada anak tuna ganda secara benar 
	Cukup mampu memahami dan menjelaskan dampak & intervensi pada anak tuna ganda secara benar dan tepat
	Kurang mampu memahami dan menjelaskan dampak & intervensi pada anak tuna ganda secara benar dan tepat
	Tidak mampu memahami dan menjelaskan dampak & intervensi pada anak tuna ganda secara benar dan tepat
	

	8
	
	
	Mampu memahami dampak & intervensi pada anak yang mengalami kesulitan belajar secara benar dan tepat
	Mampu memahami dampak & intervensi pada anak yang mengalami kesulitan belajar secara benar 
	Cukup mampu memahami dampak & intervensi pada anak yang mengalami kesulitan belajar secara benar 
	Kurang mampu memahami dampak & intervensi pada anak yang mengalami kesulitan belajar secara benar dan tepat
	Tidak sesuai memahami dampak & intervensi pada anak yang mengalami kesulitan belajar secara benar dan tepat
	

	9
	
	
	Mampu memahami dampak & intervensi pada anak tunalaras secara benar dan tepat
	Mampu memahami dampak & intervensi pada anak tunalaras secara benar 
	Cukup mampu memahami dampak & intervensi pada anak tunalaras secara benar dan tepat
	Kurang mampu memahami dampak & intervensi pada anak tunalaras secara benar dan tepat
	Tidak mampu dalam  memahami dampak & intervensi pada anak tunalaras secara benar dan tepat
	

	10
	
	
	Mampu memahami dampak & intervensi pada anak tunadaksa secara benar dan tepat
	Mampu memahami dampak & intervensi pada anak tunadaksa secara benar 
	Mampu memahami dampak & intervensi pada anak tunadaksa secara benar dan tepat
	Kurang mampu memahami dampak & intervensi pada anak tunadaksa secara benar dan tepat
	Tidak mampu  dalam memahami dampak & intervensi pada anak tunadaksa secara benar dan tepat
	

	11
	
	
	Mampu membuat perjanjian dengan pihak sekolah untuk melakukan kunjungan secara benar dan tepat
	Mampu membuat perjanjian dengan pihak sekolah untuk melakukan kunjungan secara benar 
	Cukup mampu membuat perjanjian dengan pihak sekolah untuk melakukan kunjungan secara benar dan tepat
	Kurang mampu membuat perjanjian dengan pihak sekolah untuk melakukan kunjungan secara benar dan tepat
	Tidak sesuai dalam membuat perjanjian dengan pihak sekolah untuk melakukan kunjungan secara benar dan tepat
	

	12
	
	
	Mampu membuat laporan hasil kunjungan secar benar dan tepat
	Mampu membuat laporan hasil kunjungan secar benar 
	Cukup mampu membuat laporan hasil kunjungan secar benar dan tepat
	Kurang mampu membuat laporan hasil kunjungan secar benar dan tepat
	Tidak sesuai dalam membuat laporan hasil kunjungan secar benar dan tepat
	

	13
	
	
	Mampu mengevaluasi terhadap proses pendidikan yang terjadi di sekolah kunjungan secara benar dan tepat
	Mampu mengevaluasi terhadap proses pendidikan yang terjadi di sekolah kunjungan secara benar 
	Cukup mampu mengevaluasi terhadap proses pendidikan yang terjadi di sekolah kunjungan secara benar dan tepat
	Kurang mampu mengevaluasi terhadap proses pendidikan yang terjadi di sekolah kunjungan secara benar dan tepat
	Tidak mampu dalam mengevaluasi terhadap proses pendidikan yang terjadi di sekolah kunjungan secara benar dan tepat
	

	14
	
	
	Mampu menemukan permasalahan yang terjadi pada sistem pendidikan anak luar biasa di Indonesia secara benar dan tepat
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